
 BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengertian, Peran, Tugas dan Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Guru dalam bahasa jawa adalah menunjuk pada seorang yang harus digugu dan 

ditiru oleh semua murid dan bahkan masyarakat. Harus digugu artinya segala sesuatu 

yang disampaikan olehnya senantiasa dipercaya dan diyakkini sebagai kebenaran oleh 

semua murid. Sedangkan ditiru artinya seorang guru harus menjadi suri 

teladan (panutan) bagi semua muridnya. 

Guru sebagai pendidik dan pengajar anak, guru diibaratkan seperti ibu kedua 

yang mengajarkan berbagai macam hal yang baru dan sebagai fasilitator anak supaya  

dapat belajar dan mengembangkan potensi dasar dan kemampuannya secara optimal, 

hanya saja ruang lingkupnya guru berbeda, guru mendidik dan mengajar di sekolah 

negeri ataupun swasta. 
1

1
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2005), Hlm. 45. 

http://bayuzu.blogspot.com/
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UU R.I nomor 14 Tahun 2005 pasal 1 ayat 1 tentang Guru dan Dosen, 

meyatakan bahwa :  

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah.
2
 

Adapun pengertian guru menurut para ahli:  

 

E. Mulyasa merumuskan bahwa, “Pendidik harus memiliki kualifikasi 

akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta 

memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional.”
3
 

Heri Jauhari Muchtar menyatakan bahwa, ”Pendidik merupakan orang kedua 

yang harus dihormati dan dimuliakan setelah orang tua”. Mereka menggantikan peran 

orang tua dalam mendidik anak-anak atau peserta didik keteka berada di lembaga 

pendidikan adalah tepat apabila ada pepatah mengatakan “orang tua adalah di rumah 

dan Guru adalah orang tuaku di sekolah.” 

 

                                                           
2
 UU RI No. 14 Thn 2005, Tentang Guru dan Dosen, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), Hlm.  

3
 E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosda, 2005), Hlm.37.  

http://bayuzu.blogspot.com/2012/07/pengertian-guru.html
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Selanjutnya menurut Zakiah Daradjat, Guru adalah pendidik profesional, 

karenanya secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian 

tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua.
4
 

Sedangkan definisi dari pendidikan agama Islam adalah usaha berupa 

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya 

dapat memahami dan mengamalkan  ajaran agama islam serta menjadikannya sebagai 

pandangan hidup (way of life).
5
 

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa guru pendidikan agama 

Islam adalah tenaga pendidik yang bertugas menyelenggarakan kegiatan 

pembelajaran dengan cara mentransfer ilmu dan pengetahuannya terhadap siswa di 

sekolah agar para siswa tersebut menjadi pribadi yang berjiwa islami dan memilki 

sifat, karakter dan prilaku yang berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam.. 

 

 

 

 

                                                           
4
 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) Hlm. 39. 

5
 Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara2016), Hlm. 25. 
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2. Peran dan Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam 

 

a. Peran Guru 

 

Seorang guru memegang peran yang sangat penting dalam proses belajar 

mengajar. Dipundaknya terpikul tanggung jawab utama keefektifan seluruh usaha 

kependidikan dalam rangka membentuk manusia yang terampil dan berbudi luhur. 

Sekalipun banyak Negara maju media elektronik sebagai alat pengajaran sudah 

dipergunakan dan kemampuannya untuk membawa bahan pengajaran kepada para 

pelajar telah dibuktikan. Namun keberadaannya tetap tidak dapat sepenuhnya 

menggantikan kedudukan guru, sebagai subjek yang paling berperan dalam proses 

pembentukan kepribadian seseorang.  

 Masyarakat dari paling terbelakang sampai yang paling maju, mengakui 

bahwa guru merupakan satu diantara sekian banyak unsur pembentukan utama calon 

anggota masyarakat. 
6
 

 Penjelasan di atas mengistilahkan bahwa guru merupakan subjek yang 

paling memegang peranan utama dalam membentuk kepribadian seseorang. 

Walaupun wujud pengakuan ini berbeda-berbeda antara satu masyarakat dan 

masyarakat lain. Sebagian mengakui pentingnya peran guru itu dengan cara yang 

                                                           
6
 Departemen Agama RI, Dirjen Kelembagaan Agama Islam, (Metodologi Pendidikan Agama Islam, 

Jakarta: 2002), Hlm. 1 
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lebih kongkrit, sementara yang lain masih menyaksikan besarnya tanggung jawab 

seorang guru.   

Menurut Hamalik, Guru dapat melaksanakan perannya, yaitu:  

1) Sebagai fasilitator, yang menyediakan kemudahan-kemudahan bagi siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar,  

2) Sebagai pembimbing, yang membantu siswa mengatasi kesulitan dalam  proses 

belajar,  

3) Sebagai penyedia lingkungan, yang berupaya menciptakan lingkungan yang 

menantang siswa agar melakukan kegiatan belajar,  

4) Sebagai komunikator, yang melakukan komunikasi dengan siswa dan masyarakat,  

5) Sebagai model, yang mampu memberikan contoh yang baik kepada siswanya agar 

berprilaku yang baik,  

6) Sebagai evaluator, yang melakukan penilaian terhadap kemajuan belajar siswa,  

7) Sebagai inovator, yang turut menyebarluaskan usaha-usaha pembaruan kepada 

masyarakat,  

8) Sebagai motivator, yang meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan 

belajar siswa. 

9) Sebagai agen kognitif, yang menyebarkan ilmu pengetahuan kepada peserta didik 

dan masyarakat,  
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10) Sebagai Penilaian atau evalusi, merupakan aspek pembelajaran yang paling 

kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, serta variabel 

lain yang mempunyai arti apabila berhubungan dengan konteks yang hampir tidak 

mungkin dapat dipisahkan dengan setiap segi penilaian. 
7
 

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peran guru sangatlah 

penting dalam pendidikan, karena  yang membantu siswa mengatasi kesulitan dalam 

proses belajar, yang berupaya menciptakan lingkungan yang menantang siswa agar 

melakukan kegiatan belajar adalah guru.  

Guru karena posisinya yang begitu berat sebagian subjek pendidikan dalam 

proses belajar mengajar, maka seorang guru harus memilki sejumlah persyaratan 

yang berhubungan dengan tugas dan tanggung jawabnya.  

Persyaratan guru berkenaan dengan dirinya , yaitu: 

a) Hendaknya guru senantiasa insyaf akan pengawasan Allah terhadap segala 

perkataan dan perbuatan bahwa ia memegang amanat ilmiah yang diberikan Allah 

kepadanya. Karenanya ia tidak mengkhianati amanat itu, malah ia tunduk dan 

merendahkan diri kepada Allah. 

                                                           
7
 Oemar, Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : Sinar Grafika, 2008), Hlm.9. 
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b) Hendaknya guru memelihara kemuliaan ilmu, salah satu bentuk pemeliharaannya 

ialah tidak mengajarkannya kepada orang yang tidak berhak menerimanya, yaitu 

orang-orang yang mencari ilmu untuk kepentingan dunia semeta. 

c) Hendaknya guru berzuhud, artinya: ia mengambl dari rizki dunia banyak sekedar 

memenuhi kebuthan pokok dri dan keluarganya secara sederhana. Ia hendaknya 

tidak tamak terhadap kesenangan dunia. 

d) Hendaknya guru tidak berorientasi duniawi dengan menjadikan ilmunya sebagai 

alat untuk mencapai kedudukan, harta, prestasi, atau kebanggaan atas orang lain. 

e) Hendaknya guru menjauhi mata pencarian yang hina dalam pandangan syarak, 

menjauhi segala sesuatu yang mengdatangkan fitnah yang dapat menjauhkan 

dirinya (harga dirinya) dimata orang banyak. 

f) Hendaknya guru memelihara syiar-syiar islam. 

g) Hendaknya guru rajin melakukan hal-hal yang disunatkan oleh agama. 

h) Hendaknya guru mengisi waktu-waktu luangnya dengan hal-hal yang bermanfaat. 

i) Hendaknya guru selalu belajar dan tidak merasa malu untuk menerima ilmu dari 

orang yang lebih rendah dari padanya, baik kedudukan, keturunan atau usianya. 

Seorang guru idealnya memiliki persyaratan tersebut kelihatannya terlalu jarang 

ditemui dan memiliki bagi guru kebanyakan, karena profesi guru banyak yang 

melihat lebih kepada kerjaan rutin untuk memperoleh imbalan gaji semata, sedangkan 

jiwa sebagai pendidiknya cenderung tidak terlihat sama sekali. 
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Peran guru memang tidak mudah, karena segudang tanggung jawab harus 

dipikulnya. Ia bertanggung jawab terhadap tugasnya, dan ia juga harus memiliki 

pesan moral yang mampu dan pantas diteladani oleh orang lain. Dan yang lebih 

penting dari semua itu adalah guru pemegang amanah yang harus dipikulnya dan 

bertanggung jawab atas segala ang diamanatkan kepadanya, dan berarti apabila ia 

menyia-nyiakan amanah itu sama artinya dengan penghianat, menghianati profesinya, 

tanggung jawabnya dan menghianati Allah SWT. 
8
 

 

b. Fungsi Guru PAI 

 

Undang-Undang Guru dan Dosen  menyatakan bahwa:  

Guru  sebagai tenaga profesional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat 1 

berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran 

untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional.
9
  

Pendidikan agama Islam mempunyai fungsi sebagai media untuk meningkatkan 

iman dan taqwa kepada Allah SWT, serta sebagai wahana pengembangan sikap 

                                                           
8
 Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian Agama Islam, (Jakarta: Buku Kedua, Dirjen 

Kelembagaan Agama Islam, 2002), Hlm.130 
9
 UU RI No. 14 Thn 2005, Tentang Guru dan dosen, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), Hlm.  
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keagamaan dengan mengamalkan apa yang telah didapat dari proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam.  

Dzakiyah daradjat berpendapat dalam bukunya Metodik Khusus Pengajaran 

Agama Islam bahwa : 

Sebagai sebuah bidang study di sekolah, pengajaran agama Islam mempunyai 

tiga fungsi, yaitu: pertama menanamtumbuhkan rasa keimanan yang kuat, kedua, 

menanamkembangkan kebiasaan (habit vorming) dalam melakukan amal ibadah, 

amal saleh dan akhlak yang mulia, dan ketiga, menumbuhkembangkan semangat 

untuk mengolah alam sekitar sebagai anugerah Allah SWT kepada manusia.  

Dari pendapat di atas dapat diambil beberapa hal tentang fungsi dari Pendidikan 

Agama Islam yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa kepada 

Allah SWT yang ditanamkan dalam lingkup pendidikan keluarga. 

2. Pengajaran, yaitu unutuk menyampaikan pengetahuan keagamaan yang 

fungsional.  

3. Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik lingkungan 

fisik maupun lingkungan sosial dan dapat ber-sosialisasi dengan lingkungannya 

sesuai dengan ajaran Islam.  
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4. Pembiasaan, yaitu melatih siswa untuk selalu mengamalkan ajaran Islam,  

menjalankan ibadah dan berbuat baik. 

Disamping fungsi-fungsi yang tersebut diatas, hal yang sangat perlu di ingatkan 

bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan sumber nilai, yaitu memberikan 

pedoman hidup bagi peserta didik untuk mencapai kehidupan yang bahagia di dunia 

dan di akhirat.
10

 

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi guru pendidikan 

agama Islam adalah sebagai agen pembelajaran bagi siswa demi meningkatkan iman 

dan taqwa kepada Allah SWT serta dapat mencapai kehidupan bahagia di dunia dan 

akhirat. 

 

 3. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam 

 

Guru adalah figur seorang pemimpin. Guru mempunyai kekuasaan untuk 

membentuk dan membangun kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna 

bagi agama, nusa, dan bangsa. Jabatan guru sebagai suatu profesi menuntut kepada 

guru untuk mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Mendidik, mengajar, dan melatih anak didik adalah tugas 

                                                           
10

 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 

Hlm.172 
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guru sebagai suatu profesi. Tugas guru sebagai pendidik berarti meneruskan dan 

mengembangkan niali-nilai hidup kepada anak didik. tugas guru sebagai pengajar 

berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada 

anak didik. tugas guru sebagai pelatih berarti mengembangkan keterampilan dan 

menerapkannya dalam kehidupan demi masa depan anak didik.    
11

 

 

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT yang berbunyi:  

ا عُلِّمْتَ رُشْداً َّبعِكَُ عَلىَٰ أنَْ تعُلَِّمَهِ مِمَّ  قاَلَ لهَُ مُوسَىٰ هَلْ أتَ

Artinya:  

“Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 

mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan 

kepadamu?" (Q.S. Al-Kahf: 66)
12

 

Ayat di atas, menjelaskan aspek pendidikan bahwa seorang pendidik hendaknya: 

Menuntun anak didiknya. Dalam hal ini menerangkan bahwa peran seorang guru 

adalah sebagai fasilitator, pembimbing dan yang lainnya. Peran tersebut dilakukan 

                                                           
11

 Syaiful Bahri Djamarah, , Guru dan Anak Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), Hlm.36 

12
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an  Terjemah dan Penjelasan Ayat tentang Wanita Hafsah, (Solo: 

Tiga Serangkai, 2016), Hlm.293 
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agar anak didiknya sesuai dengan yang diharapkan oleh bangsa negara dan 

agamanya. 

Memberi tahu kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi dalam menuntut ilmu. 

Hal ini perlu, karena zaman akan selalu berubah seiring berjalannya waktu. Dan kalau 

kita tidak mengikutinya, maka akan menjadikan anak yang tertinggal. 

Mengarahkannya untuk tidak mempelajari sesuatu jika sang pendidik mengetahui 

bahwa potensi anak didiknya tidak sesuai dengan bidang ilmu yang akan 

dipelajarinya. 

Guru harus dapat menempatkan diri sebagai orang tua kedua, dengan 

mengemban tugas yang dipercayakan orang tua kandung/ wali anak didik dalam 

jangka waktu tertentu. Untuk itu pemahaman terhadap jiwa dan watak anak didik 

diperlukan agar dapat dengan mudah memahami jiwa dan watak anak didik. 

Begitulah tugas guru sebagai orang tua kedua , setelah orang tua anak didik di dalam 

keluarga di rumah. 
13

 

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa tugas guru tidaknya mudah. Guru harus 

melaksanakan tugasnya secara profesional, agar anak didiknya dapat 

mengembangkan keterampilan dan menerapkannya dalam kehidupan demi masa 

depan. 

 

                                                           
13

  Syaiful Djamarah, Op. Cit., Hlm. 32. 
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Sebagai pengajar, guru mempunyai tugas menyelenggarakan proses belajar 

mengajar. Tugas guru ini memiliki porsi terbesar dari prosesi keguruan, dan pada 

porsi ini garis besarnya meliputi empat pokok yaitu: 

 

a. Menguasai bahan pelajaran 

b. Merencanakan program belajar mengajar 

c. Melaksanakan, memimpin, dan mengelola proses belajar mengajar, serta 

d. Menilai kegiatan belajar mengajar.
14

 

Disamping tugas pokok guru sebagai pengajar, seorang guru memiliki tugas 

sebagai administrator yang mencakup ketatalaksanaan bidang pengajaran dan 

ketatalaksanaan pada umumnya seperti mengelola sekolah, memanfaatkan prosedur 

dan mekanisme pengelolaan tersebut untuk melancarkan tugasnya, serta bertindak 

sesuai etika jabatan.  

Selain tugas-tugas di atas, guru  juga mempunyai tugas sebagai pembimbing. 

Tugas memberikan bimbingan kepada pelajar dalam memecahkan masalah yang 

dihadapinya, sebab proses belajar mengajar berkaitan erat dengan berbagai masalah 

diluar kelas yang sifatnya non akademis.  
15

  

 

 

                                                           
14

  Departemen Agama RI, MPAI, Op-Cit., Hlm 3. 
15

  Departemen Agama RI, MPAI, Loc. Cit., Hlm. 7. 
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4. Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam 

 

Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak 

didik. tidak ada seorang guru pun yang mengharapkan anak didiknya menjadi sampah 

masyarakat. Setiap hari guru meluangkan waktu demi kepentingan anak didik. bila 

suatu ketika ada anak didik yang tidak hadir di sekolah, guru menanyakan kepada 

anak-anak yang hadir di sekolah, apa sebabnya ia tidak hadir ke sekolah. Anak didik 

yang sakit, tidak bergairah belajar, terlambat masuk ke sekolah, belum menguasai 

bahan pelajaran, berpakaian sembarangan, berbuat yang tidak baik, terlambat 

membayar uang sekolah, tidak punya pakaian seragam, dan sebagainya, semuanya 

menjadi perhatian guru.  

Karena besarnya tanggung jawab guru terhadap anak didiknya, hujan dan panas 

bukanlah menjadi penghalang bagi guru untuk selalu hadir di tengah-tengah anak 

didiknya. Guru tidak pernah memusuhi anak didiknya meskipun suatu ketika ada 

anak didiknya yang berbuat kurang sopan pada orang lain. Bahkan dengan sabar dan 

bijaksana guru memberikan nasihat bagaimana cara bertingkah laku yang sopan pada 

orang lain.
16

 

 

                                                           
16

  Syaiful Djamarah, Loc. Cit., Hlm. 33 
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Prinsip mentransformasikan ilmu pengetahuan merupakan suatu bentuk ibadah 

yang diwajibkan oleh Allah SWT kepada hambanya, sebagaimana ditegaskan dalam 

Al-Qur’an: 

 وَمََ خَلَقْتَُ الْجِنَ  وَالإنْسََ إِلا لِيَعْبدُُون  

Artinya: “ Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-ku.” (Q.S. Adz dzariyat: 56). 
17

 

Bagi seorang guru pendidikan agama Islam tugas dan kewajibannya merupakan 

amanat yang diterima oleh guru atas dasar pilihannya untuk memangku jabatan guru. 

amanat tersebut wajib dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. 

Karena profesinya sebagai guru adalah berdasarkan panggilan jiwa, maka bila 

guru melihat anak didiknya senang berkelahi, meminum minuman keras, menghisap 

ganja, datang ke rumah-rumah bordil, dan sebagainya, guru merasa sakit hati. Siang 

atau malam selalu memikirkan bagaimana caranaya agar anak didiknya itu dapat 

dicegah dari perbuatan yang kurang baik, asusila, dan moral. 

Guru seperti itulah yang diharapkan untuk mengabdikan diri di lembaga 

pendidikan. Bukan guru yang hanya menuangkan ilmu pengetahuan ke dalam otak 

                                                           
17

  Kementerian Agama RI, Al-Qur’an  Terjemah dan Penjelasan Ayat tentang Wanita Hafsah, 

(Solo: Tiga Serangkai, 2016), Hlm. 
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anak didik. sementara jiwa, dan wataknya tidak dibina. Memberikan ilmu 

pengetahuan kepada anak didik adalah suatu perbuatan yang mudah, tetapi untuk 

membentuk jiwa dan watak anak didik itulah yang sukar, sebab anak didik yang 

dihadapi adalah makhluk hidup yang memiliki otak potensi yang perlu dipengaruhi 

dengan sejumlah norma hidup sesuai ideologi falsafah dan bahkan agama. 

Anak didik lebih banyak menilai apa yang guru tampilkan dalam pergaulan di 

sekolah dan di masyarakat daripada apa yang guru katakan, tetapi baik perkataan 

maupun apa yang guru tampilkan, keduanya menjadi penilaian anak didik. jadi, apa 

yang guru katakan harus guru praktekan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, guru 

memerintahkan kepada anak didik agar hadir tepat pada waktunya. Bagaimana anak 

didik mematuhinya sementara guru sendiri tidak disiplin dengan apa yang pernah 

dikatakan. Perbuatan guru yang demikian mendapat protes dari anak didik. guru tidak 

bertanggung jawab atas perkataanya. Anak didik akhirnya tidak percaya lagi kepada 

guru dan anak didik cenderung menentang perintahnya. Inilah sikap dan perbuatan 

yang ditunjukkan oleh anak didik. 

 

 

 



31 
 

Sesungguhnya guru yang bertanggung jawab memiliki beberapa sifat, yang 

menurut Wens Tanlain dan kawan-kawan yaitu:  

a. Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaan.  

b. Memikul tugas mendidik dengan bebas, berani  gembira (tugas bukan  

menjadi beban baginya).  

c. Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatannya serta akibat-   

akibat yang timbul (kata hati).  

d. Menghargai orang lain, termasuk anak didik.  

e. Bijaksana dan hati-hati (tidak nekad, tidak sembrono, tidak singkat akal) dan  

f. Takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
18

 

 

Dari penjelasan dia atas, dapat disimpulkan bahwa tugas guru  memberikan 

ilmu pengetahuan kepada anak didik adalah suatu perbuatan yang mudah, tetapi 

untuk membentuk jiwa dan watak anak didik itulah yang sukar, sebab anak didik 

yang dihadapi mempunyai beragam sifat, dan potensi masing-masing. 

 

 

                                                           
18

  Syaiful Bahri Djamarah, Loc-Cit., Hlm. 34. 
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5. Peran Guru Sebagai Motivator 

 

Guru sangat berperan dalam membantu peserta didik dalam mewujudkan tujuan 

hidupnya secara optimal. Minat, bakat kemampuan dan potensi-potensi lain yang 

dimilki peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan pendidik 

atau guru. seperti yang kita ketahui dari penjelasan beberapa ahli seorang guru 

memiliki banyak peran yang harus dilaksanakan. 

Peran guru dalam proses belajar mengajar mencakup banyak hal. Penelitian ini 

membahas peran guru sebagai motivator, khususnya untuk guru pendidikan agama 

Islam. 

Menurut Wina, proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai 

motivasi dalam belajar. Oleh sebab itu guru perlu menumbuhkan motivasi  belajar 

siswa. untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntut kreatif 

membangkitkan motivasi belajar siswa, yaitu dengan cara:  

a. Memperjelas tujuan yang ingin dicapai 

Tujuan yang jelas dapat membuat siswa paham ke arah mana ia ingin 

dibawa. Pemahaman siswa tentang tujuan pembelajaran dapat 

menumbuhkan minat siswa untuk belajar yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan motivasi belajar mereka. Semakin jelas tujuan yang ingin 

dicapai, maka akan semakin kuat motivasi belajar siswa. Oleh sebab itu, 
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sebelum proses pembelajaran dimulai hendaknya guru menjelaskan terlebih 

dahulu tujuan yang ingin dicapai.
19

 

Dalam perencanaan pembelajaran ada beberapa yang harus 

dipersiapkan oleh guru yaitu menyiapkan perangkat pembelajaran. Perangkat 

pembelajaran terdiri dari Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). 

Membuat Silabus 

Silabus merupakan acuan penysunan kerangka pebelajaran untuk 

setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus sekurang-kurangnya memuat:  

1) Identitas mata pelajaran  

2) Identitas sekolah: meliputi nama satuan pendidikan dan kelas 

3) Kompetensi inti: merupakan gambaran secara kategori mengenai 

kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yang harus 

dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan mata 

pelajaran  

4) Kompetensi dasar: merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan ketrampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran.  

                                                           
19

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 

2006), Hlm. 29-30 
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5) Tema (khusus SD/MI SLB/Paket A) 

6) Materi pokok: memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, 

dan di tulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 

pencapaian kompetensi.  

7) Pembelajaran: yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidikan peserta 

didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. 

8) Penilaian: merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi 

untuk pencapaian hasil belajar peserta didik  

9) Alokasi waktu : sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur 

kurikulum untuk satu semester atau satu tahun dan  

10) Sumber belajar: dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 

sekitar atau sumber belajar lain yang relevan. 

Membuat RPP 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur, dan pengorganisasian pembelajaran untuk 

mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan. E.Mulyasa mengatakan 

bahwa pada hakekatnya Rencana Pelaksanaaan Pembelajaran merupakan 
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perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan atau memproyeksikan apa 

yang akan dilakukan dalam pembelajaran.
20

 

 

b. Membangkitkan minat  

1) Memiliki strategi pembelajaran yang menarik 

Guru harus mampu menyampaikan informasi dengan menarik, sesuatu 

informasi yang disampaikan dengan teknik yang baru, dengan kemasan 

yang bagus didukung oleh alat-alat berupa sarana atau media yang belum 

pernah dikenal oleh siswa sebelumnya sehingga menarik perhatian bagi 

mereka untuk belajar. 
21

   

2) Menggunakan media pembelajaran 

Sumber belajar adalah rujukan objek dan/atau bahan yang digunakan 

untuk kegiatan pembelajaran, yang berupa media cetak dan elektronik , 

narasumber, serta lingkungan fisik, alam, sosial dan budaya. Penentuan 

sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi dasar 

serta materi pokok/pembelajaran, kegiatan, dan indikator pencapaian 

kompetensi. Sumber belajar ditetapkan sebagai informasi yang disajikan 

                                                           
20

 Efendi Sanusi, Rencana Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Lampung, 2014) Hlm.45-46. 
21

 http://uviedogawa.blogspot.com./2013/11materi-peran-guru-dalam-meningkatkan .html, di akses 

31-08-2017,20.00 wib. 

http://uviedogawa.blogspot.com./2013/11materi-peran-guru-dalam-meningkatkan%20.html
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dan disimpan dalam berbagai bentuk media, yang dapat membantu siswa 

dalam belajar sebagai perwujudan dari  kurikulum.
22

  

 

c. Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar 

Siswa hanya dapat belajar dengan baik manakala ada dalam suasana yang 

menyenangkan, merasa aman,  bebas dari rasa takut. Usahakan agar kelas 

selamanya dalam suasana hidup dan segar terbebas dari rasa tegang. Untuk 

itu guru sekali-sekali dapat melakukan hal-hal yang lucu. 

 

d. Berilah pujian yang wajar  tehadap setiap keberhasilan siswa 

Apabila  ada siswa yang sukses menyelesaikan tugas perlu diberi pujian. 

Pujian ini adalah bentuk reinforcementyang positif sekaligus merupakan 

motivasi yang baik. supaya pujian ini merupakan motivasi , maka pemberian 

harus tepat.   

e. Berilah penilaian 

Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur 

tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan 
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 Majid, A, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, (Bandung: 

Rosda karya, 2011) 
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penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses 

pembelajaran. Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematis, dan 

terprogram dengan menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis atau 

lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa 

tugas, proyek dan/atau produk, portofolio, serta penilaian diri. Penilaian hasil 

pembelajaran menggunakan Standar Penilaian Pendidikan dan Panduan 

Penilaian Kelompok Mata Pelajaran. 

e. Berilah komentar terhadap hasil pekerjaan siswa 

Siswa butuh penghargaan. Penghargaan bisa dilakukan dengan memberikan 

komentar yang positif. Setelah siswa selesai mengerjakan suatu tugas , 

sebaiknay berikan komenar secepatnya, misalnya denagn memberikan  

tulisan “bagus” atau “teruskan pekerjaanmu”, dan lain sebagainya. komentar 

yang positif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.  

 

f. Ciptakan persaingan dan kerja sama.  

Persaingan yang sehat dapat memberikan pengaruh yang baik untuk 

keberhasilan proses pembelajaran siswa. melalui persaingan siswa 
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dimungkin berusaha dengan bersunguh-sungguh untuk memperoleh hasil 

yang terbaik.
23

 

Guru sebagai penggerak pembelajaran hendaknya mampu menggerakkan 

siswa-siswanya untuk selalu memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar. Motivasi 

belajar adalah kekuatan (power motivation), daya pendorong (driving force), atau alat 

pembangunan kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri peserta didik untuk 

belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam rangka 

perubahan perilaku, baik dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik.
24

 

Dalam proses pembelajaran motivasi sangat penting, siswa yang dalam proses 

belajar mempunyai motivasi yang kuat dan jelas pasti akan tekun dan berhasil 

belajarnya. Makin tepat motivasi yang diberikan, makin berhasil pelajaran itu. Sering 

terjadi siswa yang berprestasi rendah bukan berarti disebabkan oleh kemampuannya 

yang rendah, tetapi dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga ia tidak 

berusaha untuk mengerahkan segala kemampuannya. 

Sebagai motivator guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang dapat 

merangsang siswa untuk tetap bersemangat dalam melaksanakan  kegiatan-kegiatan 

sekolah dan dapat meningkatkan kecerdasan siswa. 
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 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 

2006), Hlm. 29-30. 
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 Hanifah dkk, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika Aditama, 2009), Hlm.26 



39 
 

E.Mulyasa mengungkapkan bahwa, “guru sebagai motivator hendaknya 

bertanggung jawab mengarahkan pada yang baik, harus menjadi contoh, sabar, dan 

penuh pengertian. Guru harus mampu menumbuhkan disiplin dalam diri (self 

dicipline). Untuk kepentingan tersebut, guru harus mampu melakukan tiga hal 

sebagai berikut : 

1) Membantu peserta didik mengembangkan pola perilaku untuk dirinya 

2) Membantu peserta didik meningkatkan standar perilakunya  

3) Menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat untuk menegakkan disiplin.
25

 

Menurut Sardiman peran guru sebagai motivator artinya yaitu meningkatkan 

kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa. guru harus dapat merangsang 

dan memberikan dorongan serta re-inforcement untuk mendinamisaskan potensi 

siswa, menumbuhkan swadaya (aktifitas), dan daya cipta (kreatvitas), sehingga akan 

terjadi dinamika di dalam proses belajar mengajar.
26

 

 

Seorang guru pendidikan agama Islam, dtuntut tidak hanya menyampaikan 

materi pelajaran saja namun juga sebagai teladan untuk siswanya, sebagai motivator 

hendaknya juga mampu membantu siswa dalam meningkatkan disiplin dan standar 

prilakunya, mengembangkan kecerdasan, serta selalu memberi dorongan dalam 

meningkatkan pribadi siswanya menjadi orang yang bertakwa kepada Allah SWT. 

                                                           
25

  E.Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2009) 

Hlm.192 
26

 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 1990),  cet Ke-3 

Hlm.142.  
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B Motivasi Belajar Siswa  

1. Pengertian Motivasi Belajar 

 

Motivasi adalah dorongan yang menyebabkan terjadinya suatu perbuatan atau 

tindakan tertentu,  perbuatan belajar. Dari uraian di atas dapat diperjelas bahwa 

motivasi pembelajaran adalah dorongan yang timbul dari dalam diri untuk belajar 

serta mencapai tujuan dari pembelajaran. 

 Mc. Donald merumuskan, bahwa “Motivation is on energy  change within the 

person characterized by affective arousal and anticipatory goal reaction”, yang 

diartikan,bahwa motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri  (pribadi) 

seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai 

tujuan. Dalam rumusan tersebut ada tiga unsur yang saling berkaitan, ialah sebagai 

berikut: 

a. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi. Perubahan 

tersebut terjadi disebabkan oleh perubahan tertentu pada sistem neurofisiologis 

dalam organisme manusia, misalnya: karena terjadinya perubahan pada sistem 

pencernaan maka timbul motif lapar. 

b. Motivasi ditandai oleh timbulnya perasaan (affective arousal). Mula-mula berupa 

ketegangan psikologis, lalu berupa suasana emosi. Suasana emosi ini 

menimbulkan tingkah laku yang bermotif. Perubahan ini dapat diamati pada 
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perbuatannya. Contoh : seseorang terlibat dalam suatu diskusi, dia tertarik pada 

masalah yang sedang dibicarakan, karenanya dia bersuara/ mengemukakan 

pendapatnya dengan kata-kata yang lancar dan tepat. 

c. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi yang 

bermotivasi memberikan respons-respons ke arah suatu tujuan tertentu. Respons-

respons itu berfungsi mengurangi ketegangan yang disebabkan oleh perubahan 

energi dalam dirinya. Tiap respons merupakan suatu langkah ke arah mencapai 

tujuan. Contoh : si A ingin mendapat hadiah, maka ia belajar misalnya mengikuti 

ceramah, bertanya, membaca buku, menempuh tes, dan sebagainya.  

Menurut Mc Combs pengertian motivasi belajar adalah kemampuan internal 

yang terbentuk secara alami yang dapat ditingkatkan atau dipelihara melalui kegiatan 

yang memberikan dukungan, memberikan kesempatan untuk memilih kegiatan, 

memberikan tanggung jawab untuk mengontrol proses belajar, dan memberikan 

tugas-tugas belajar yang bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan pribadi. 

Menurut Afifudin pengertian  motivasi belajar adalah keseluruhan daya 

penggerak di dalam diri anak yang mampu menimbulkan kesemangatan atau 

kegairahan belajar.
27

 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-

siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada 

umumnya dalam beberapa indikator atau unsur yang mendukug. Hal itu mempunyai 
                                                           

27
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peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Indikator motivasi belajar 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut: adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, 

adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, 

adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang siswa 

dapat belajar dengan baik.
28

 

Dengan demikian, maka jelaslah bahwa motivasi belajar adalah sesuatu yang  

dapat mendorong dan menjadi acuan seseorang untuk melakukan proses belajar guna 

mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan yang maksimal. 

 

2. Macam-macam Motivasi 

 

Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari berbagai 

sudut pandang. Dengan demikian, motivasi atau motif-motif yang aktif itu sangat 

bervariasi. 

Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya, yaitu:  

a. Motif-motif bawaan  

Yang dimaksud dengan motif  bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir,   jadi 

motivasi ini ada tanpa dipelajari.  
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b. Motif-motif yang dipelajari 

Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari. Sebagai contoh: dorongan 

untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk mengajar sesuatu di 

dalam masyarakat.   

c. Jenis motivasi menurut pembagian dari woodworth dan Marquis  

d. Motif atau kebutuhan organis, meliputi misalnya: kebutuhan untuk minum, makan, 

bernafas, seksual, berbuat dan kebutuhan untuk beristirahat.  

e. Motif-motif darurat. Yang termasuk dalam jenis motif ini antara lain: dorongan 

untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, untuk berusaha, untuk 

memburu. Jelasnya motivasi ini timbul karena adanya rangsangan dari luar.  

f. Motif-motif obyektif. Dalam hal ini menyangkut kebutuhan untuk    melakukan 

eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk menaruh minat. Motif-motif ini muncul 

karena dorongan untuk dapat menghadapi dunia luar secara efektif.  

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi yang dimiliki 

setiap orang berbeda-beda, yang tujuannya adalah untuk memberi dorongan kepada 

diri untuk melakukan sesuatu hal. 
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3. Sifat Motivasi Belajar 

 

Berdasarkan pengertian dan analisis tentang motivasi yang telah dibahas di atas 

maka pada pokoknya motivasi dapat dibagi menjadi dua sifat : a. motivasi intrinsik 

dan b. motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup di dalam 

situasi belajar dan menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan murid. Motivasi ini sering 

juga disebut motivasi murni. Motivasi yang sebenarnya yang timbul dalam diri siswa 

sendiri, misalnya keinginan untuk mendapat keterampilan tertentu, memperoleh 

informasi dan pengertian, mengembangkan sikap untuk berhasil, menyenangi 

kehidupan, menyadari sum-bangannya terhadap usaha kelompok, keinginan diterima 

oleh orang lain, dan lain-lain. 

Jadi, motivasi ini timbul tanpa pengaruh dari luar. Motivasi intrinsik adalah 

motivasi yang hidup dalam diri siswa dan berguna dalam situasi belajar yang 

fungsional. Dalam hal ini pujian atau hadiah atau sejenisnya tidak diperlukan oleh 

karena tidak akan menyebabkan siswa bekerja atau belajar untuk mendapatkan pujian 

atau hadiah itu. Seperti dikatakan oleh Emerson, The reward of a thing well done is to 

have done it. Jadi jelaslah, bahwa motivasi intrinsik adalah bersifat riil dan motivasi 

sesungguhnya atau disebut istilah sound motivation. 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari 

luar situasi kelas, seperti angka kredit, ijazah, tingkatan hadiah, medali pertentangan, 
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dan persaingan yang bersifat negatif ialah sarcasm, ridicule, dan hukuman. Motivasi 

ekstrinsik ini tetap diperlukan di sekolah, sebab pengajaran di sekolah tidak 

semuanya menarik minat siswa atau sesuai dengan kebutuhan siswa. Lagi pula sering 

kali para siswa belum memahami untuk apa ia belajar hal-hal yang diberikan oleh 

sekolah. Motivasi terhadap pelajaran itu perlu dibangkitkan oleh guru sehingga para 

siswa mau dan ingin belajar. Usaha yang dapat dikerjakan oleh guru memang banyak, 

dan karena itu di dalam memotivasi siswa kita tidak akan menentukan suatu formula 

tertentu yang dapat digunakan setiap saat oleh guru. 
29

 

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik dan 

ekstrrinsik sama-sama dibutuhkan siswa, karena setiap siswa memiliki minat dan 

kebutuhan yang berbeda terhadap pelajaran.  

4. Pengaruh Motivasi Terhadap Hasil Belajar Siswa 

 

Belajar merupakan  kegiatan yang sangat mendasar dalam penyelenggaraan 

pendidikan, karena menentukan berhasil ataupun tidaknya kegiatan belajar mengajar, 

dalam proses belajar, para siswa membutuhkan penggerak yang dinamakan motivasi. 

Winkel mengemukakan bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak 

psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin 
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kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi 

mencapai suatu tujuan. 

Selanjutnya Muhibbin Syah menjelaskan secara umum, Faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi 3 macam yaitu: faktor internal, 

eksternal, dan pendekatan belajar.  

Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan /kondisi jasmanai 

dan rohani siswa, meliputi aspek fisiologis, (jasmaniah) dan psikologi (rohaniah 

seperti tingkat kecerdasan/inteligensi siswa, sikap, bakat, minat dan motivasi). 

sebagai berikut:  

a. Faktor fisiologis dan psikologis 

Masa peka merupakan masa mulai berfungsinya factor fisiologis pada tubuh 

manusia. Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik 

individu. Faktor ini dibedakan menjadi 2, yaitu: 

1) Keadaan tonus jasmani 

Keadaan tonus jasmani sangat mempengaruhi aktivitas belajar anak. 

Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh positif terhadap 

proses belajar. Sedangkan kondisi fisik yang lemah atau sakit akan menghambat 

tercapainya hasil belajar yang maksimal.  
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2) Keadaan fungsi jasmani atau fisiologis 

Selama proses belajar berlangsung, peran fungsi fisiologis pada anak 

sangat mempengaruhi hasil belajar, terutama panca indera. Panca indera yang 

berfungsi dengan baik akan mempermudah aktivitas belajar. 

Anak yang memiliki kecacatan fisik (panca indera atau fisik) tidak akan 

dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Meskipun juga ada anak yang 

memiliki kecacatan fisik namun nilai akademiknya memuaskan. Kecacatan yang 

diderita anak akan mempengaruhi psikologisnya, diantaranya: 

a) sulit bergaul karena memiliki perasaan malu dan minder akan 

kekurangannya,  

b) ada perasaan takut diejek teman,   

c) merasa tidak sempurna dibandingkan dengan teman-teman lain. 

Perasaan yang menghantui anak dapat membuat prestasinya menurun. 

Namun ada juga anak yang menjadikan kekurangannya sebagai motivasi untuk 

maju. Cacat fisik membuat anak tidak dapat malakukan aktivitas belajar di 

sekolah dengan baik, sehingga perlu disediakan sekolah yang bisa 

menampungnya sesuai dengan cacat yang disandang. Misalnya bagi penyandang 

tuna netra bersekolah di SLBA, tuna rungu bersekolah di SLBB, dan sebagainya. 
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b. Faktor psikologis 

Faktor psikologis adalah faktor yang berasal dari keadaan psikologis anak 

yang dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis utama yang 

mempengaruhi proses belajar anak adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap 

dan bakat. 

 

1) Kecerdasan/ intelegensi siswa 

Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik 

dalam mereaksikan rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan 

melalui cara yang tepat. Dengan demikian, kecerdasan bukan hanya berkaitan 

dengan kualitas otak saja, tetapi juga organ tubuh lainnya. Namun bila 

dikaitan dengan kecerdasan, tentunya otak merupakan organ yang penting 

dibandingkan dengan organ lain, karena fungsi otak itu sebagai organ 

pengendali tertinggi dari seluruh aktivitas manusia. 

Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling penting dalam 

proses belajar anak, karena  menentukan kualitas belajar siswa. Semakin 

tinggi intelegensi seorang individu, semakin besar peluang individu untuk 

meraih sukses dalam belajar. Oleh karena itu, perlu bimbingan belajar dari 

orang lain seperti orang tua, guru,dan sebagainya. Sebagai faktor psikologis 
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yang penting dalam mencapai kesuksesan belajar, maka pengetahuan dan 

pemahaman tentang kecerdasan perlu dimiliki oleh setiap calon guru 

professional, sehingga mereka dapat memahami tingkat kecerdasannya. 

Pemahaman tentang tingkat kecerdasan individu dapat diperoleh orang 

tua dan guru atau pihak-pihak yang berkepentingan melalui konsultasi dengan 

psikolog atau psikiater. Sehingga dapat diketahui anak didik berada pada 

tingkat kecerdasan yang mana. Informasi tentang taraf kecerdasan seseorang 

merupakan hal yang sangat berharga untuk memprediksi kemampuan belajar 

seseorang. Pemahaman terhadap tingkat kecerdasan peserta didik akan 

membantu mengarahkan dan merencanakan bantuan yang akan diberikan 

kepada siswa.  

2) Motivasi 

Motivasi adalah salah satu factor yang mempengaruhi keefektifan 

kegiatan belajar siswa. Motivasi yang mendorong siswa ingin melakukan 

kegiatan belajar. Para ahli psikologi mendefisikan motivasi sebagai proses di 

dalam diri individu yang aktif, mendorong, memberikan arah, dan menjaga 

perilaku setiap saat. Motivasi diartikan sebagai pengaruh kebutuhan-

kebutuhan dan keinginan terhadap intensitas dan perilaku seseorang. 

Keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri anak yang menimbulkan 

kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar dan memberi arah pada 
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kegiatan belajar itu demi mencapai motivasi belajar. Dari sumbernya motivasi 

dibedakan menjadi: motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik. Motivasi 

intrinsik adalah semua faktor yang berasal dari dalam individu dan 

memberikan dorongan untuk melakukan sesuatu. Dalam proses belajar, 

motivasi intrinsik relatif lebih lama dan tidak tergantung pada motivasi dari 

luar (ekstrinsik). 

Menurut Arden N. frandsen yang termasuk dalam motivasi intrinsik 

untuk belajar antara lain:  

a) Dorongan ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas 

b) Adanya sifat positif dan kreatif yang ada pada manusia dan kegiatan 

untuk maju. 

c) Adanya keinginan untuk mancapai prestasi sehingga mendapat 

dukungan dari orang-orang penting. Misalnya: orang tua, saudara, 

guru, teman, dan sebagainya. 

d) Adanya kebutuhan untuk menguasai ilmu atau pengetahuan yang 

berguna bagi diri sendiri dan orang lain. 

Motivasi ekstrinsik adalah anak memulai dan meneruskan kegiatan belajar 

berdasarkan kebutuhan dan dorongan yang tidak secara mutlak berkaian 

dengan kegiatan belajar itu sendiri. Yang tergolong bentuk motivasi belajar 
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ekstrinsik antara lain: belajar demi memenuhi kewajiban, menghindari 

hukuman, memperoleh hadiah material yang telah dijanjikan oleh orang tua, 

meningkatkan gengsi dari orang lain, memperoleh pujian dari orang lain, 

tuntutan jabatan yang diinginkan. 

Bentuk motivasi belajar intrinsik dapat ditingkatkan menjadi motivasi 

berprestasi, yaitu daya penggerak dalam diri siswa untuk mencapai taraf 

prestasi belajar yang setinggi mungkin, demi penghargaan kepada diri sendiri. 

Jadi hasrat berprestasi tinggi bukan menurut ukuran dan pandangan sendiri.  

 

3) Minat 

Secara sederhana minat merupakan kecenderungan kegairahan yang 

tinggi atau besar terhadap sesuatu. Menurut Reber Syah minat bukanlah istilah 

yang populer dalam psikologi karena disebabkan ketergantungannya terhadap 

berbagai faktor internal lainnya, seperti pemusatan perhatian, keinginan, 

motivasi, dan kebutuhan. 

Namun lepas dari kepopulerannya, minat sama halnya dengan kecerdasan 

dan motivasi, karena memberi pengaruh terhadap aktivitas belajar, ia akan 

tidak bersemangat atau bahkan tidak mau belajar. Oleh karena itu, dalam 

konteks belajar di kelas, seorang guru atau pendidik perlu membangkitkan 
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minat siswa agar tertarik terhadap materi pelajaran yang akan disampaikan 

dengan cara: Membuat menarik materi, materi bisa dibuat menarik melalui 

bentuk buku materi, desain pembelajaran, melibatkan seluruh domain belajar 

siswa (kognitif, afektif, psikomotorik) sehingga siswa menjadi aktif, dan guru 

juga harus memperhatikan performansi saat mengajar. Pemilihan jurusan atau 

bidang sekolah, Pemilihan sebaiknya diserahkan pada siswa, sesuai dengan 

minatnya. 

4) Sikap 

Dalam proses belajar sikap dapat mempengaruhi keberhasilan proses 

belajar. Sikap adalah gejala internal yang mendimensi afektif berupa 

kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap 

terhadap objek, orang, peristiwa dan sebagainya, baik secara positif maupun 

negatif. 

Sikap siswa dalam belajar dipengaruhi oleh perasaan senang atau tidak 

senang pada performan guru, pelajaran, atau lingkungan sekitarnya. Dan 

untuk mengantisipasi munculnya sikap yang negatif dalam belajar, guru 

sebaiknya berusaha untuk menjadi guru yang profesional dan 

bertanggungjawab terhadap profesi yang dipilihnya. Dengan profesionalitas 

seorang guru akan berusaha memberikan yang terbaik bagi  siswanya, 
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berusaha mengembang kepribadian sebagai seorang guru yang empatik, sabar, 

dan tulus kepada muridnya, berusaha untuk menyajikan pelajaran yang 

diampunya dengan baik dan menarik sehingga membuat siswa dapat 

mengikuti pelajaran dengan senang dan tidak menjemukan, meyakinkan siswa 

bahwa bidang studi yang dipelajarinya bermanfaat bagi siswa. 

5) Bakat 

Faktor psikologis lain yang mempengaruhi proses belajar menurut Ayah 

adalah bakat. Secara umum bakat didefisikan sebagai kemampuan potensial 

yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan 

datang. Berkaitan dengan belajar, Slavin mendefinisikan bakat sebagai 

kemampuan umum yang dimiliki seseorang siswa untuk belajar. Dengan 

demikian bakat adalah kemampuan seseorang menjadi salah satu komponen 

yang diperlukan dalam proses belajar seseorang. Apabila bakat seseorang 

sesuai dengan bidang yang sedang dipelajarinya, maka bakat itu akan 

mendukung proses belajarnya sehingga kemungkinan besar ia akan berhasil. 

Pada dasarnya setiap orang mempunyai bakat atau potensi untuk 

mencapai prestasi belajar sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 

Karena itu bakat juga diartikan sebagai kemampuan dasar individu untuk 

melakuakan tugas tertentu tanpa tergantung upaya pendidikan dan latihan. 
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Individu yang telah mempunyai bakat tertentu, akan lebih mudah menyerap 

informasi yang berhubungan dengan bakat yang dimilikinya. Misalnya siswa 

yang berbakat dibidang bahasa akan lebih mudah mempelajari bahasa-bahasa 

yang lain selain bahasanya sendiri. Selain itu yang menjadi faktor psikologis 

lainnya adalah disiplin. Disiplin diri adalah kemampuan diri yang kuat untuk 

mempertahankan diri dari bermacam-macam gangguan dalam belajar. Misal, 

seorang anak akan tetap belajar walaupun ada acara televisi yang menarik. 

Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa), yaitu: Selain faktor 

internal, faktor eksternal juga dapat mempengaruhi proses belajar anak. Faktor 

eksternal yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi faktor 

lingkungan sosial dan non-sosial: Lingkungan sosial, Lingkungan sosial anak 

dapat menimbulkan kesulitan dalam  belajar. Lingkungan sosial dibagi manjadi 

tiga, yaitu: 

a) Lingkungan sosial sekolah 

Pendidikan di sekolah bukan sekedar bertujuan untuk melatih siswa 

supaya “siap pakai” untuk kerja atau mampu meneruskan ke jenjang pendidikan 

berikutnya atau mencapai angka rapor, melainkan untuk membentuk peserta 

didik manjadi manusia sejati. Proses pembentukan manusia sejati sudah mulai 
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sejak anak hidup dalam keluarga, kemudian dilanjutkan di sekolah, di 

masyarakat, di dunia kerja dan di lingkungan sekitar. 

Di sekolah, untuk membentuk manusia sejati ada salah satu harapan dari 

pendidik yaitu Self Regulated Learner (SRL). SLR adalah murid-murid yang 

memiliki kemampuan belajar tinggi dan disiplin sehingga mereka membuat 

belajar itu lebih mudah dan menyenangkan. Namun harapan itu tidak akan 

terwujud jika lingkungan sekolah seperti guru, administrasi, dan teman-teman 

sekelas tidak mendukung. Faktor-faktor yang dapat menghambat anak belajar 

di sekolah adalah: Metode mengajar, Dalam mengajar guru memerlukan 

metode yang cocok. Metode ini dimaksudkan agar materi yang disampaikan 

oleh guru terasa menarik dan siswa mudah menyerapnya. Kurikulum, 

Kurikulum yang kurang  tepat dapat menjadi salah satu faktor yang dapat 

menimbulkan kesukaran belajar. Kurikulum sangat penting dan selalu ada 

dalam sebuah instansi pendidikan.  

Kurikulum pendidikan harus disesuaikan dengan perkembangan 

psikologi anak. Penerapan disiplin, Disiplin dalam sebuah sekolah sangat 

diperlukan untuk meengontrol kegiatan siswa di sekolah. Namun kedisiplinan 

yang terlalu ketat akan membuat siswa merasa terkekang dan merasa ruang 

geraknya dibatasi, Hubungan siswa dengan guru maupun teman. Suasana 

sebuah kelas didukung oleh peran guru dan anggota kelas. Jika suasana kelas 
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tidak mendukung, maka dapat menghambat proses belajar anak. Hubungan 

siswa dengan guru, siswa dengan teman juga perlu dibangun sedemikian rupa 

sehingga tercipta suasana ynag baik dan nyaman bagi siswa, sehingga mereka 

betah menjadi bagian dari kelas. Tugas rumah yang terlalu banyak, Guru 

memberikan tugas untuk siswa merupakan hal yang wajar. Tetapi siswa akan 

merasa jenuh dengan tugas yang terlalu banyak. Bagi sebagian siswa tugas 

merupakan beban. Hal seperti inilah yang akan menghambat proses belajar 

anak. Sarana dan prasarana, Keberhasilan belajar anak juga didukung oleh 

sarana dan prasarana yang ada. Sarana dan prasarana yang memadai juga 

membantu tercapainya hasil belajar yang maksimal. 

b) Lingkungan sosial masyarakat 

Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa juga 

mempengaruhi proses belajar anak. Lingkungan siswa yang kumuh, banyak 

pengangguran, dan banyak teman sebaya di lingkungan yang tidak sekolah 

dapat menjadi faktor yang menimbulkan kesukaran belajar bagi siswa. 

Misalnya siswa tidak memiliki teman belajar dan diskusi maka akan merasa 

kesulitan saat akan meminjam buku atau alat belajar yang lain. 
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c)   Lingkungan keluarga 

Keluarga merupakan tempat pertama kali anak belajar. Oleh karena itu, 

lingkungan keluarga sangat mempengaruhi proses belajar anak. Faktor dari 

keluarga yang dapat menimbulkan permasalahan belajar anak adalah: 

1) Pola asuh orang tua 

Setiap orang memiliki pola atau cara yang berbeda dalam mendidik 

anak. Pola asuh yang selalu mengekang anak akan membuat anak sulit dan 

bahkan tidak dapat mengembangkan kemampuan dan bakat yang dimiliki.  

2) Hubungan orang tua dan anak 

Hubungan yang tidak harmonis antara orang tua dan anak akan 

membuat anak tidak betah di rumah. Dengan begitu anak tidak akan bisa 

melaksanakan aktivitas belajarnya dengan baik.  

3) Keadaan ekonomi keluarga 

Meskipun tidak mutlak, perekonomian keluarga dapat menjadi salah 

satu penghambat anak. Ada kemungkinan anak menjadi minder dan malu 

bergaul dengan teman karena masalah ekonomi keluarganya. Dengan perasaan 

minder anak akan mudah tersinggung, kecil hati, dan sebagainya. Akhirnya hal 

tersebut akan mempengaruhi hasil belajar anak. 



58 
 

4) Keharmonisan keluarga 

Keluarga yang tidak harmonis akan memberi dampak negatif pada anak 

dalam belajar. Pertikaian atau cek-cok ayah dan ibu akan membuat anak merasa 

terbebani sehingga anak menjadi kurang semangat dalam belajar. 

5) Kondisi rumah 

Kondisi rumah yang kurang memadai akan membuat anak kesukaran 

dalam belajar. Letak rumah juga berpengaruh pada proses belajar anak. Rumah 

yang terlalu dekat dengan jalan raya kurang efektif untuk belajar anak. 

6) Teman sebaya 

Teman sebaya dapat mempengaruhi proses belajar anak, baik teman 

sebaya dalam lingkup sekolah maupun tempat tinggal atau masyarakat. Pada 

usia anak-anak dan remaja, jiwa yang dimiliki masih labil, emosional, pemarah, 

dan juga rasa egois sangat besar. Biasanya tejadi kekerasan di sekolah yang 

dilakukan oleh teman sebaya atau kawan bermain. Hal tersebut disebabkan oleh 

perbedaan atau bahkan persaingan yang menimbulkan sikap saling mengejek, 

mendorong, memukul bahkan kekerasan verbal. 

Kekerasan sebagai gangguan emosi pada dasarnya tidak hanya 

menyerang orang lain, tetapi juga menyerang diri sendiri. Persoalan kekerasan 
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dilihat dari lapangan psikologi pendidikan mencoba mengarahkan pada 

lingkungan sekolahtempat anak belajar berinteraksi dengan teman sebaya. 

Interaksi sosial yang tidak sehat antar teman sebaya di sekolah 

dipengaruhi faktor lingkungan dari luar yang dibawa ke sekolah oleh peserta 

didik yang berujung pada tindakan kekerasan. Belajar yang tidak 

menyenangkan juga membuat anak merasa tertekan dan bertindak nakal. 

Sebenarnya kekerasan yang terjadi di kalangan siswa dibentuk dari 

pengalaman-pengalaman lama. 

Teman sebaya  yang seharusnya bisa untuk memperoleh informasi dan 

perbandingan tentang dunia sosisal, prinsip keadilan malalui konflik yang 

terjadi dengan teman, bisa untuk belajar tentang konsep gender juga dapat 

berpengaruh negatif bagi anak. Misalnya kebiasaan-kebiasaan buruk yang 

dimiliki kawan sebayanya akan mudah mempengaruhi diri anak. Kebiasaan 

buruk yang mudah ditiru biasanya dari ucapan atau tindakan.  

Lingkungan non-sosisal 

Faktor yang termasuk lingkungan non-sosial adalah: Lingkungan 

alamiah, Yang dimaksud dengan lingkungan alamiah adalah kondisi yang 

segar, tidak panas dan tidak dingin, sinar tidak terlalu silau, tidak terlalu gelap, 

dan tenang. Instrumental, Instrumental dapat digolongkan dua macam: 
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Hardware, Yang termasuk perangkat hard ware adalah gedung sekolah, alat, 

fasilitas, sarana prasarana belajar, dan sebagainya. Software, Yang termasuk 

perangkat software dalam pendidikan adalah kurikulum sekolah, peraturan, 

buku panduan, silabus, dan sebagainya. 
30

 

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

2 faktor di atas, maka guru dapat melaksanakan kegiatan pengajaran dan murid 

dapat termotivasi dalam meningkatkan hasil belajarnya. 

 

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Motivasi Belajar Siswa 

 

Para guru memberikan gambaran bahwa faktor pendukung dan penghambat 

motivasi belajar dari para siswa pada kenyataanya disebabkan oleh banyak hal. Jika 

dilihat secara umum faktor pendukung meliputi fasilitas lengkap, suasana belajar 

yang kondusif, guru yang lucu dan pandai dalam menciptakan kemenarikan 

pembelajaran, sumber belajar yang memadai, teladan dan gaya mengajar guru. Faktor 

penghambatnya seperti: suasana belajar yang kurang kondusif, kurangnya fasilitas 

belajar, acara televisi yang menarik, penggunaan sosial media, guru yang terlalu 
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serius dan menuntut siswa, kurang kesadaran membaca, sumber bahan kadang 

terbatas, keterbatasan waktu untuk pengembangan dan kurangnya alat peraga.
31

 

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa jika guru dapat 

menguasai kelas dengan baik maka motivasi siswa untuk belajar akan meningkat dan 

tidak akan terjadinya hambatan dalam proses pembelajaran. 
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